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ABSTRAK

Kualitas instruksional guru SMK menjadi aspek penting dalam menjawab tuntutan
pembelajaran vokasional yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, kebutuhan peserta
didik, dan dunia kerja. Namun, supervisi akademik di sekolah masih sering dipahami sebagai
kegiatan administratif, bukan sebagai proses pembinaan profesional yang mampu memperkuat
pedagogik modern. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi supervisi akademik
berbasis pedagogik modern dalam penguatan kualitas instruksional guru di SMK KP 3
Majalaya, dengan fokus pada perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, tindak lanjut, serta faktor
pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi proses supervisi,
observasi pembelajaran, studi dokumentasi, dan catatan lapangan. Analisis data dilakukan
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa supervisi akademik berbasis pedagogik modern dilaksanakan secara sistematis melalui
analisis kebutuhan, pra-observasi, observasi pembelajaran, refleksi, umpan balik, tindak lanjut,
dan monitoring. Supervisi juga mulai mengintegrasikan prinsip pedagogik modern, seperti
pembelajaran berpusat pada peserta didik, diferensiasi, pemanfaatan teknologi, asesmen
formatif, dan refleksi guru. Supervisi berkontribusi terhadap perbaikan modul ajar, metode
pembelajaran, media, asesmen, dan keterlibatan peserta didik. Kendala utama meliputi
pemahaman guru yang belum merata, beban administrasi, kebutuhan LKPD diferensiasi, dan
pemanfaatan teknologi yang belum optimal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa supervisi
akademik berbasis pedagogik modern dapat menjadi strategi pembinaan profesional guru SMK
apabila didukung oleh kepemimpinan instruksional, budaya reflektif, dan tindak lanjut
berkelanjutan.

Kata Kunci: Supervisi Akademik, Pedagogik Modern, Kualitas Instruksional

ABSTRACT
The instructional guality of vocational high school teachers is a crucial aspect in responding to
vocational learning demands that are adaptive to technological development, students’ needs,
and the world of work. However, academic supervision in schools is still often perceived as an
administrative activity rather than a professional development process that strengthens modern
pedagogy. This study aims to describe the implementation of modern pedagogy-based academic
supervision in strengthening teachers’ instructional quality at SMK KP 3 Majalaya, focusing
on planning, implementation, evaluation, follow-up, and its supporting and inhibiting factors.
This study employed a qualitative approach with a descriptive case study design. Data were
collected through interviews, supervision process observation, classroom observation,
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documentation study, and field notes. The data were analyzed through data reduction, data
display, and conclusion drawing. The findings show that academic supervision was
implemented systematically through needs analysis, pre-observation, classroom observation,
reflection, feedback, follow-up, and monitoring. The supervision process also began to integrate
modern pedagogical principles, including student-centered learning, differentiated instruction,
technology utilization, formative assessment, and teacher reflection. Academic supervision
contributed to the improvement of teaching modules, instructional methods, learning media,
assessment practices, and student engagement. The main challenges included uneven teacher
understanding of supervision, administrative workload, the need for differentiated student
worksheets, and the suboptimal use of technology. This study concludes that modern pedagogy-
based academic supervision can serve as a professional development strategy for vocational
high school teachers when supported by instructional leadership, a reflective culture, and
continuous follow-up.

Keywords: Academic Supervision, Modern Pedagogy, Instructional Quality

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam menyiapkan
lulusan yang memiliki kompetensi akademik, keterampilan vokasional, kesiapan kerja, dan
kemampuan beradaptasi dengan perkembangan teknologi (Maknun, 2022; Risnawati & Bustari,
2025). Kualitas pembelajaran vokasional sangat ditentukan oleh kemampuan guru
mengintegrasikan penguasaan materi kejuruan, strategi pedagogik, teknologi pembelajaran, dan
kebutuhan dunia kerja (Kawet et al., 2025; Setiyawan et al., 2025). Oleh karena itu, guru SMK
membutuhkan kemampuan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) untuk
menghubungkan materi ajar dengan praktik, teknologi, dan konteks pekerjaan (Kawet et al.,
2025; Maknun, 2022). Tuntutan tersebut semakin relevan dalam pembelajaran abad ke-21 yang
menempatkan guru sebagai fasilitator pengalaman belajar aktif, reflektif, kolaboratif, dan
berpusat pada peserta didik (Ariyanti et al., 2024; Utari et al., 2025).

Perubahan peran guru tersebut menuntut penguatan kualitas instruksional yang tidak
hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada kemampuan merancang
pembelajaran yang mengembangkan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, literasi
digital, dan pemecahan masalah (Ariyanti et al., 2024). Dalam konteks Kurikulum Merdeka,
guru dituntut menerapkan pembelajaran yang fleksibel, berdiferensiasi, dan berpihak pada
peserta didik dengan mempertimbangkan kebutuhan belajar, proses, produk, serta asesmen
formatif (Goyibova et al., 2025; Patalinghug & Arnado, 2021). Kemampuan tersebut berkaitan
dengan kompetensi pedagogik dan profesional serta penguasaan teknologi pembelajaran
(Sarzhanova et al., 2022; Utari et al.,, 2025). Dengan demikian, pedagogik modern
menempatkan pembelajaran sebagai proses adaptif, dialogis, reflektif, dan kontekstual yang
memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari strategi instruksional, bukan sekadar alat bantu
pembelajaran (Goyibova et al., 2025; Kawet et al., 2025; Maknun, 2022; Sarzhanova et al.,
2022).

Penguatan kualitas instruksional guru memerlukan pendampingan profesional yang
berkelanjutan, kontekstual, dan dekat dengan persoalan pembelajaran di kelas (Julianda et al.,
2024; Siahaan, 2025). Dalam hal ini, supervisi akademik menjadi strategi penting melalui
tahapan perencanaan, pra-observasi, observasi, dialog reflektif, umpan balik, evaluasi, dan
tindak lanjut (Santosa et al., 2024; Shofiah & Macariola, 2025). Supervisi yang sistematis dan
berbasis coaching dapat meningkatkan kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, refleksi
diri, motivasi intrinsik, serta kualitas praktik pembelajaran guru (Julianda et al., 2024; Mawarni
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et al., 2025; Siahaan, 2025). Dengan demikian, supervisi akademik perlu diposisikan sebagai
siklus pembinaan profesional yang kolaboratif, reflektif, dialogis, dan memberdayakan, bukan
sekadar pemeriksaan administratif (Af’idah et al., 2025; Isfa et al., 2025; Mawarni et al., 2025).

Efektivitas supervisi akademik juga berkaitan dengan peran kepala sekolah sebagai
pemimpin instruksional. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab dalam memastikan proses
pembelajaran berjalan sesuai kebutuhan peserta didik, arah kurikulum, dan tujuan peningkatan
mutu sekolah melalui pembinaan, pemantauan, umpan balik, serta pengembangan kompetensi
guru (Amzat et al., 2022; Adham et al., 2025; Warman et al., 2021). Namun, pelaksanaan
supervisi masih menghadapi berbagai kendala, seperti orientasi pada pemeriksaan perangkat
ajar, keterbatasan waktu dan beban administratif kepala sekolah, belum optimalnya supervisi
berbasis data, keterbatasan kompetensi supervisor, serta lemahnya tindak lanjut hasil supervisi
(Af’idah et al., 2025; Isfa et al., 2025; Siahaan, 2025). Kondisi tersebut menyebabkan supervisi
belum selalu berkembang menjadi ruang refleksi profesional yang mendorong perbaikan
praktik instruksional secara berkelanjutan (Julianda et al., 2024; Siahaan, 2025).

Tantangan tersebut menjadi lebih kompleks dalam konteks SMK karena guru harus
mengintegrasikan pembelajaran teori, praktik, teknologi, dan kompetensi kejuruan secara
terpadu (Kawet et al., 2025; Maknun, 2022). Integrasi teknologi pembelajaran membutuhkan
dukungan sekolah, pelatihan terarah, kesiapan digital guru, dan pengembangan profesional
berkelanjutan (Istiningsih, 2022; Kawet et al., 2025). Bahkan, perkembangan teknologi digital
dan kecerdasan buatan menuntut guru vokasi mengembangkan kompetensi AI-TPACK agar
mampu mengintegrasikan teknologi baru secara pedagogis dan kontekstual (Setiyawan et al.,
2025). Pada saat yang sama, kepemimpinan instruksional di SMK menghadapi tantangan
berupa keterbatasan fasilitas, variasi kesiapan guru, dan tuntutan perubahan pembelajaran
vokasional (Risnawati & Bustari, 2025).

Meskipun penelitian mengenai supervisi akademik telah berkembang, masih terdapat
ruang kajian yang perlu diperkuat. Penelitian sebelumnya banyak membahas hubungan
supervisi dengan kompetensi guru pada sekolah dasar, sekolah menengah umum, atau
madrasah, terutama melalui perencanaan, observasi, dan tindak lanjut supervisi (Santosa et al.,
2024; Syamsiah et al., 2026). Sementara itu, kajian yang secara khusus menempatkan SMK
sebagai konteks pendidikan vokasional masih terbatas, padahal karakteristik pembelajarannya
berbeda dari sekolah umum (Maknun, 2022; Risnawati & Bustari, 2025). Selain itu, supervisi
akademik belum banyak dikaji secara spesifik dalam kaitannya dengan pedagogik modern yang
mencakup pembelajaran berdiferensiasi, pemanfaatan teknologi, coaching, refleksi guru, dan
penguatan kualitas instruksional (Mawarni et al., 2025; Siahaan, 2025). Padahal, integrasi
TPACK dan kompetensi profesional berkaitan dengan kemampuan guru mengembangkan
pembelajaran berdiferensiasi dan membutuhkan dukungan institusional, khususnya dalam
konteks pembelajaran vokasional (Kawet et al., 2025; Utari et al., 2025).

Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya kajian kualitatif yang tidak hanya menilai
hasil supervisi, tetapi juga menggambarkan bagaimana supervisi akademik direncanakan,
dilaksanakan, dievaluasi, dan ditindaklanjuti dalam praktik nyata sekolah. Supervisi yang
kolaboratif dan berbasis umpan balik membutuhkan konsistensi pada setiap tahapan agar dapat
mendukung peningkatan kompetensi pedagogik dan kualitas instruksional guru (Julianda et al.,
2024; Siahaan, 2025). Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada implementasi supervisi
akademik berbasis pedagogik modern di SMK KP 3 Majalaya, dengan perhatian pada
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, tindak lanjut, serta faktor pendukung dan penghambatnya.
Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) bagaimana implementasi supervisi akademik
berbasis pedagogik modern yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut
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di SMK KP 3 Majalaya? dan (2) apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi
supervisi akademik berbasis pedagogik modern serta bagaimana kontribusinya terhadap
penguatan kualitas instruksional guru di SMK KP 3 Majalaya?

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi supervisi akademik berbasis
pedagogik modern di SMK KP 3 Majalaya, khususnya dalam mendukung penguatan kualitas
instruksional guru. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya kajian mengenai
supervisi akademik, kepemimpinan instruksional, pedagogik modern, dan pengembangan
profesional guru SMK. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi kepala
sekolah, pengawas sekolah, guru, dan pemangku kebijakan dalam mengembangkan supervisi
akademik yang lebih reflektif, kolaboratif, berbasis kebutuhan guru, dan relevan dengan
karakteristik pembelajaran vokasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif
untuk mendeskripsikan implementasi supervisi akademik berbasis pedagogik modern di SMK
KP 3 Majalaya, meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, tindak lanjut, serta faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaannya. Penelitian dilaksanakan di SMK KP 3 Majalaya,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Subjek penelitian dipilih secara purposif berdasarkan
keterlibatan langsung dalam pelaksanaan supervisi akademik, yaitu kepala sekolah, wakil
kepala sekolah bidang kurikulum, empat orang guru yang mewakili mata pelajaran normatif,
adaptif, dan produktif, serta satu orang pengawas sekolah. SMK KP 3 Majalaya memiliki dua
program keahlian, yaitu Akuntansi dan Keuangan Lembaga serta Kimia Tekstil, dengan jumlah
30 guru dan 438 peserta didik. Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap informan yang terlibat langsung dalam
supervisi akademik, sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumen sekolah berupa
program dan jadwal supervisi, instrumen dan laporan hasil supervisi, perangkat ajar, modul
ajar, catatan evaluasi, serta dokumentasi kegiatan. Informan dipilih secara purposive sampling
berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan supervisi
akademik. Jumlah informan ditentukan berdasarkan kecukupan dan kedalaman informasi
hingga mencapai saturasi data, yaitu ketika proses pengumpulan data tidak lagi menghasilkan
informasi atau tema baru yang relevan dengan fokus penelitian (Hennink & Kaiser, 2022).

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan studi
dokumentasi. Wawancara berfokus pada perencanaan dan pelaksanaan supervisi, pemberian
umpan balik, evaluasi dan tindak lanjut, penerapan pedagogik modern, faktor pendukung dan
penghambat, serta kontribusi supervisi terhadap kualitas instruksional guru. Observasi
dilakukan terhadap proses supervisi dan praktik pembelajaran, terutama terkait strategi
pembelajaran, pemanfaatan teknologi, interaksi guru dan peserta didik, serta penerapan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Studi dokumentasi digunakan untuk
melengkapi dan memverifikasi data hasil wawancara dan observasi. Peneliti berperan sebagai
instrumen utama (human instrument) dengan didukung pedoman wawancara, lembar observasi,
dan pedoman dokumentasi.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagaimana dikembangkan oleh Miles,
Huberman, dan Saldafia (2014). Model analisis tersebut dilakukan secara terus-menerus dan
interaktif hingga data mencapai kejenuhan, sehingga memungkinkan peneliti mengidentifikasi
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dan mengorganisasikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian (Masruroh &
Suprianik, 2023). Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diseleksi, dikategorikan,
dan dikodekan sesuai dengan fokus penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif, kutipan informan, tabel tematik, dan matriks hubungan antartema. Penarikan
kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan membandingkan data dari berbagai sumber dan
teknik untuk memperoleh pola dan tema yang konsisten dengan rumusan masalah.

Keabsahan data diuji melalui kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas. Kredibilitas dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member
checking, dan ketekunan pengamatan. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan pengawas, sedangkan triangulasi
teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Member checking dilakukan dengan mengonfirmasi hasil wawancara dan interpretasi awal
kepada informan. Transferabilitas dijaga melalui deskripsi konteks penelitian secara rinci,
sedangkan dependabilitas dan konfirmabilitas dilakukan melalui dokumentasi proses penelitian
dan penelusuran kesesuaian antara temuan dengan data empiris. Penelitian juga memperhatikan
prinsip etika dengan memberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian,
memperoleh persetujuan informan, menjaga kerahasiaan identitas, serta menggunakan data
hanya untuk kepentingan akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi supervisi akademik berbasis
pedagogik modern di SMK KP 3 Majalaya telah dilaksanakan melalui rangkaian kegiatan yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, tindak lanjut, dan monitoring perkembangan
guru. Data diperoleh melalui wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan
guru, observasi proses supervisi dan pembelajaran, studi dokumentasi, serta catatan lapangan.
Secara umum, temuan menunjukkan bahwa supervisi telah diarahkan sebagai proses pembinaan
profesional yang mendukung perbaikan kualitas instruksional guru, meskipun masih terdapat
beberapa aspek yang memerlukan penguatan, terutama konsistensi penerapan pedagogik
modern, pemanfaatan teknologi, diferensiasi pembelajaran, dan tindak lanjut berkelanjutan.

Implementasi Supervisi Akademik Berbasis Pedagogik Modern

Implementasi supervisi akademik berbasis pedagogik modern di SMK KP 3 Majalaya
mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, tindak lanjut, dan monitoring sebagai satu siklus
pembinaan profesional guru. Pada tahap perencanaan, supervisi disusun melalui analisis
kebutuhan, pemetaan awal, penetapan tujuan dan fokus, penyusunan tim, instrumen, serta
jadwal. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum menjelaskan bahwa program supervisi disusun
dengan “menganalisis kebutuhan/pemetaan awal, menetapkan tujuan dan fokus supervisi,
menyusun tim dan instrumen” (W-WK), sedangkan fokus supervisi ditentukan berdasarkan
“hasil supervisi tahun lalu, rapor pendidikan sekolah, hasil UKG, tuntutan kurikulum,
kebutuhan guru secara langsung, karakteristik siswa dan DUDI” (W-WK).

Pemetaan kebutuhan guru dilakukan melalui “angket kebutuhan guru, diskusi kelompok
guru, supervisi awal, dan analisis dokumen guru” (W-WK), serta melibatkan guru dalam “tahap
pemetaan kebutuhan, penentuan fokus, dan penentuan jadwal” (W-WK). Instrumen supervisi
meliputi lembar pra-observasi, observasi pembelajaran, dan refleksi, dengan mekanisme tiga
tahap, yaitu pra-observasi, observasi, dan refleksi. Informan menegaskan bahwa “instrumen
disusun berupa lembar pra-observasi, lembar observasi pembelajaran, lembar refleksi, dan
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mekanisme dibuat tiga siklus: pra-observasi, observasi, refleksi” (W-WK). Rangkaian
perencanaan tersebut menjadi dasar pelaksanaan supervisi yang selanjutnya berlangsung
melalui pra-observasi, observasi, pasca-observasi, dan monitoring sebagaimana dirangkum

pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Implementasi Supervisi Akademik Berbasis Pedagogik Modern

Tahap Praktik yang Ditemukan Fokus Pedagogik Tindak Lanjut

Supervisi Modern

Perencanaan  Analisis kebutuhan, Kebutuhan guru, Penyusunan instrumen
pemetaan awal, penentuan karakteristik peserta pra-observasi,
fokus supervisi, penyusunan didik, tuntutan kurikulum, observasi, dan refleksi.
instrumen dan jadwal. kebutuhan DUDI.

Pra- Menyamakan persepsi, Guru memahami fokus Kesepakatan fokus

observasi membangun  kepercayaan, observasi dan indikator supervise.
dan mengurangi kecemasan pedagogik modern.
guru.

Observasi Supervisor mengamati Pembelajaran aktif, Data observasi menjadi
pembelajaran dan mencatat diferensiasi,  teknologi, dasar umpan balik.
bukti/fakta secara asesmen, keterlibatan
komprehensif. peserta didik.

Pasca- Dialog reflektif, umpan balik Refleksi guru terhadap Tindak lanjut

observasi konstruktif, dan rekomendasi metode, media, asesmen, individual, kelompok,
perbaikan. dan pengelolaan kelas. dan sekolah.

Monitoring Percakapan, bukti fisik RTL, Perbaikan praktik Pendampingan, IHT,
dan observasi ulang. pembelajaran secara MGMP internal,

berkelanjutan. workshop.

Rangkuman pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa pelaksanaan supervisi selanjutnya
mencakup pra-observasi, observasi, dan pasca-observasi yang diarahkan pada penyamaan
persepsi, pengamatan pembelajaran berbasis bukti, refleksi, dan pemberian umpan balik. Hasil
supervisi digunakan sebagai dasar tindak lanjut melalui pendampingan individual maupun
kelompok, IHT, MGMP internal, serta monitoring melalui percakapan, pemeriksaan bukti
rencana tindak lanjut, dan observasi ulang. Temuan wawancara diperkuat oleh studi
dokumentasi yang menunjukkan ketersediaan dokumen perencanaan, instrumen, laporan hasil
supervisi, umpan balik, rencana tindak lanjut, perangkat pembelajaran, asesmen, pelatihan
guru, kegiatan MGMP, serta dokumentasi supervisi dan penggunaan teknologi; peneliti

mencatat bahwa “berdasarkan analisis jenis dokumen, semua jenis dokumen sudah lengkap”
(DOK).

Pelaksanaan Supervisi Akademik

Pelaksanaan supervisi akademik di SMK KP 3 Majalaya berlangsung melalui tiga tahap,
yaitu pra-observasi, observasi, dan pasca-observasi. Pada tahap pra-observasi, supervisor
melakukan pertemuan awal dengan guru untuk menyamakan persepsi, menyampaikan fokus
supervisi, dan membangun kesiapan psikologis guru. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum
menjelaskan bahwa tahap pra-observasi dilakukan untuk “menyamakan persepsi, mengurangi
kekhawatiran, dan menghilangkan kecemasan guru” (W-WK).

Dari perspektif guru, tahap pra-observasi membantu mengurangi ketegangan sebelum
proses supervisi. Guru menyatakan bahwa “pada saat disupervisi ada perasaan deg-degan,
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setelah selesai disupervisi rasanya lega, karena Bapak kepala sekolah menggunakan model
supervisi klinis, yaitu supervisi kolaboratif dan suportif” (W-G). Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa supervisi tidak dipersepsikan semata-mata sebagai penilaian, tetapi
sebagai proses pembinaan yang memberi ruang dukungan dan dialog. Pada tahap observasi,
supervisor mengamati praktik pembelajaran sesuai jadwal yang telah ditentukan. Pengamatan
dilakukan dengan mencatat bukti atau fakta secara komprehensif agar proses pembelajaran
dapat direkam secara utuh. Informan menjelaskan bahwa supervisor “mengamati proses,
mencatat bukti atau fakta secara komprehensif agar kejadian yang sebenarnya dapat terekam
secara utuh” (W-WK). Guru juga menyatakan bahwa proses observasi berjalan sesuai prosedur
(W-G).

Pada tahap pasca-observasi, supervisor memberikan umpan balik dan membuka ruang
refleksi bersama guru. Umpan balik diberikan sesegera mungkin di tempat yang aman, berbasis
data hasil observasi, dan tidak mendahului kesempatan guru untuk berbicara. Wakil kepala
sekolah bidang kurikulum menyatakan bahwa umpan balik “dilakukan sesegera mungkin di
tempat yang aman, menyampaikan data bukan penilaian, dan terlebih dahulu memperhatikan
kesiapan untuk berbicara” (W-WK). Guru juga mengonfirmasi bahwa umpan balik yang
diterima sudah baik, runtut, dan disertai saran praktis, seperti peningkatan porsi siswa aktif dan
pengurangan dominasi ceramah guru.

Data observasi proses supervisi menunjukkan bahwa seluruh indikator supervisi
akademik terpenuhi. Indikator tersebut mencakup pertemuan awal sebelum observasi,
penjelasan tujuan dan strategi pembelajaran oleh guru, kesepakatan fokus observasi, kejelasan
instrumen, kehadiran supervisor tepat waktu, pencatatan temuan berbasis bukti, tidak
mengganggu jalannya pembelajaran, dialog reflektif, pemberian umpan balik konstruktif,
kesempatan guru menjelaskan pengalaman dan kendala, rekomendasi perbaikan, serta
kesepakatan tindak lanjut dan jadwal monitoring (OBS-S).

Integrasi Pedagogik Modern dalam Supervisi Akademik

Supervisi akademik di SMK KP 3 Majalaya telah mengintegrasikan prinsip pedagogik
modern sebagai fokus pengamatan, meliputi pembelajaran berpusat pada peserta didik,
diferensiasi, pemanfaatan teknologi, asesmen formatif, serta pengembangan berpikir Kkritis,
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum menjelaskan
bahwa indikator pedagogik modern dimasukkan dalam pra-observasi, observasi, dan pasca-
observasi dengan menggunakan rubrik skor 1-4 (W-WK). Guru memahami pedagogik modern
sebagai “cara mengajar yang berpusat ke siswa, berbasis metode pembelajaran digitalisasi dan
diferensiasi” (W-G), yang menunjukkan bahwa unsur utama pedagogik modern telah dipahami
oleh guru.

Implementasi  prinsip tersebut tampak dalam praktik pembelajaran melalui
pembelajaran berbasis pengalaman, diferensiasi, pemanfaatan teknologi, serta aktivitas yang
mendorong keterampilan berpikir dan interaksi peserta didik. Guru menyatakan bahwa
pembelajaran berpusat pada peserta didik dilakukan “dengan cara menerapkan pembelajaran
berbasis pengalaman” (W-G), sedangkan diferensiasi dilakukan dengan “membentuk kelompok
sesuai tingkat kemampuan dan kebutuhan peserta didik” (W-G). Pemanfaatan teknologi
dilakukan “dengan cara mengarahkan peserta didik mencari informasi atau data di internet,
Google, YouTube, dan lain-lain” (W-G), sementara berpikir Kkritis, kolaborasi, komunikasi, dan
kreativitas dikembangkan “dengan mengadakan pertanyaan pemantik dan metode diskusi
secara aktif” (W-G). Gambaran hasil observasi terhadap praktik tersebut disajikan pada Tabel
2.
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Tabel 2. Skor Observasi Pembelajaran per Aspek
No Aspek Jumlah Rata- Kategori Interpretasi
Observasi Indikator rata Skor

1. Perencanaan 5 3,40 Baik Tujuan, materi, metode, media, dan
pembelajaran asesmen sudah direncanakan, tetapi

metode dan media masih perlu diperkuat.

2. Pelaksanaan 4 3,75 Sangat baik Pembukaan, penyampaian materi,
pembelajaran pengelolaan kelas, dan penerapan model

pembelajaran berjalan kuat.

3. Pembelajaran 4 3,00 Baik Peserta didik mulai aktif, tetapi
berpusat pada diferensiasi dan pengembangan berpikir
peserta didik kritis masih perlu diperkuat.

4.  Teknologi 2 3,00 Baik Teknologi sudah digunakan, tetapi
pembelajaran pemanfaatannya masih perlu dibuat lebih

fungsional dan interaktif.

5. Asesmen 3 3,33 Baik Asesmen formatif, umpan balik, dan
pembelajaran variasi penilaian sudah tampak, tetapi

perlu konsistensi.

6. Penutup 2 3,50 Baik— Refleksi dan tindak lanjut pembelajaran
pembelajaran Sangat baik sudah muncul dalam proses

pembelajaran.
Rata-rata 20 3,35 Baik Kualitas instruksional guru sudah baik,

keseluruhan

tetapi belum sepenuhnya optimal pada
dan

aspek diferensiasi, teknologi,
pembelajaran aktif.

Temuan yang tersaji pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kualitas instruksional guru
berada pada kategori baik dengan rata-rata keseluruhan 3,35, dengan skor tertinggi pada aspek
pelaksanaan pembelajaran sebesar 3,75 dan skor terendah pada pembelajaran berpusat pada
peserta didik serta teknologi pembelajaran, masing-masing 3,00. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa praktik pembelajaran telah berjalan cukup kuat pada aspek pelaksanaan, tetapi masih
memerlukan penguatan pada diferensiasi, pemanfaatan teknologi secara fungsional dan
interaktif, pengembangan berpikir kritis, serta konsistensi asesmen formatif (OBS-P).

Evaluasi dan Tindak Lanjut Supervisi Akademik

Evaluasi hasil supervisi dilakukan melalui analisis data kualitatif dan kuantitatif untuk
menemukan akar masalah pembelajaran. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum menjelaskan
bahwa hasil supervisi dianalisis “dengan analisis data kualitatif, kuantitatif, dan menemukan
akar masalah” (W-WK). Evaluasi tersebut tidak hanya bertumpu pada skor observasi, tetapi
juga pada interpretasi terhadap praktik pembelajaran guru. Tindak lanjut supervisi dilakukan
dalam tiga bentuk, yaitu tindak lanjut individual, tindak lanjut kelompok, dan tindak lanjut
sekolah. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum menjelaskan bahwa tindak lanjut dilakukan
melalui “tindak lanjut individual berupa pendampingan, tindak lanjut kelompok berupa IHT,
dan tindak lanjut sekolah berupa dukungan sarana” (W-WK). Bentuk tindak lanjut tersebut
menunjukkan bahwa sekolah membedakan kebutuhan pembinaan berdasarkan karakteristik
masalah guru.
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Guru juga mengonfirmasi adanya tindak lanjut hasil supervisi. Menurut guru, hasil
supervisi ditindaklanjuti melalui diskusi antara guru yang disupervisi dengan supervisor,
kemudian dilanjutkan dengan pendampingan dan pelatihan. Guru menyatakan bahwa tindak
lanjut dilakukan “melalui diskusi antara guru yang disupervisi dengan supervisor, dilanjutkan
dengan pendampingan pelatihan/THT” (W-G). Bentuk tindak lanjut yang paling dibutuhkan
guru adalah in-house training, karena dianggap lebih praktis dan langsung berkaitan dengan
kebutuhan pembelajaran di kelas (W-G). Monitoring perkembangan guru setelah tindak lanjut
dilakukan melalui pendekatan jangka pendek dan jangka panjang. Dalam jangka pendek, guru
diminta menunjukkan bukti fisik rencana tindak lanjut. Dalam jangka panjang, dilakukan
observasi ulang dengan fokus yang sama. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum menjelaskan
bahwa monitoring jangka pendek dilakukan melalui “percakapan santai dan diminta bukti fisik
RTL”, sedangkan jangka panjang dilakukan melalui “observasi ulang dengan fokus yang sama”
(W-WK).

Indikator keberhasilan supervisi dilihat dari perubahan guru di kelas, kelengkapan
administrasi, perubahan kegiatan belajar mengajar, dan meningkatnya keaktifan peserta didik.
Wakil kepala sekolah bidang kurikulum menyebutkan bahwa keberhasilan supervisi ditandai
dengan “perubahan guru di kelas, kelengkapan administrasi, perubahan KBM, dan siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran di kelas” (W-WK). Dengan demikian, keberhasilan supervisi
tidak hanya diukur dari kelengkapan dokumen, tetapi juga dari perubahan praktik instruksional
guru.

Kontribusi Supervisi Akademik terhadap Kualitas Instruksional Guru

Supervisi akademik berkontribusi terhadap perbaikan kualitas instruksional guru,
terutama pada aspek perencanaan pembelajaran, metode, media, asesmen, refleksi, dan
keterlibatan peserta didik. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum menyatakan bahwa “hasil
supervisi dan refleksi memberikan dampak perbaikan bagi guru, mulai dari perbaikan perangkat
ajar dan metode pembelajaran” (W-WK). Guru juga menyatakan bahwa supervisi “sangat
berpengaruh terhadap persiapan pembuatan modul ajar ketika KBM yang disupervisi” (W-G).
Pada aspek perencanaan pembelajaran, supervisi membantu guru memperbaiki perangkat ajar
dan modul ajar. Guru menyatakan bahwa hasil supervisi menjadi pedoman dalam peningkatan
KBM berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa supervisi tidak hanya berdampak pada perbaikan
sesaat, tetapi juga membentuk kebiasaan reflektif dalam merencanakan pembelajaran.

Pada aspek metode dan model pembelajaran, supervisi membantu guru mengurangi
kekakuan dalam menyusun model ajar. Guru menyatakan bahwa supervisor membantu
“refleksi bersama-sama agar guru tidak terlalu kaku menyusun model ajar” (W-G). Perubahan
yang paling terasa setelah supervisi adalah “terjadi perubahan pada model pembelajaran” (W-
G). Temuan ini menunjukkan bahwa supervisi mendorong guru untuk memperbaiki pendekatan
instruksional yang digunakan di kelas. Pada aspek teknologi pembelajaran, supervisi
mendorong guru memanfaatkan media ajar interaktif dan digital. Wakil kepala sekolah bidang
kurikulum menyatakan bahwa “media ajar yang interaktif dan digitalisasi dipandang lebih
efektif dalam menyampaikan materi ajar, sehingga guru dituntut untuk menggunakan
teknologi” (W-WK). Guru juga telah menggunakan internet, Google, dan YouTube untuk
membantu peserta didik mencari informasi atau data pembelajaran (W-G).

Pada aspek asesmen, supervisi membantu guru menyusun asesmen formatif dan sumatif
secara lebih bervariasi. Guru menyatakan bahwa asesmen dibuat dalam bentuk “soal asesmen
formatif dan sumatif dengan bentuk dan tingkat kesulitan yang bervariasi” (W-G). Wakil kepala
sekolah bidang kurikulum juga menyampaikan bahwa hasil refleksi supervisi digunakan untuk
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menyesuaikan metode atau media pembelajaran jika hasil asesmen atau post-test belum optimal
(W-WK). Pada aspek keterlibatan peserta didik, supervisi mendorong guru untuk meningkatkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran. Umpan balik supervisor mengarah pada rekomendasi
agar pembelajaran memberi porsi lebih besar pada keaktifan siswa dan mengurangi dominasi
ceramah guru. Guru menyatakan bahwa supervisi menjadi “pedoman dalam peningkatan KBM
selanjutnya” (W-G). Dengan demikian, kontribusi supervisi akademik terlihat pada perbaikan
praktik pembelajaran yang lebih aktif, reflektif, dan berpusat pada peserta didik. Rangkuman
kontribusi supervisi terhadap kualitas instruksional disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kontribusi Supervisi Akademik terhadap Kualitas Instruksional Guru

No Aspek Kualitas Temuan Utama Bukti Data
Instruksional
1. Perencanaan Supervisi membantu guru Guru menyatakan supervisi
pembelajaran memperbaiki modul ajar dan perangkat berpengaruh terhadap
pembelajaran. persiapan modul ajar.
2. Metode/model Supervisi mendorong perubahan model Guru  menyatakan  terjadi
pembelajaran pembelajaran. perubahan pada model
pembelajaran.
3. Mediadan Guru diarahkan menggunakan media Penggunaan Google, YouTube,
teknologi digital dan sumber internet. dan media digital dalam
pembelajaran.
4.  Asesmen Guru menyusun asesmen formatif dan Data wawancara guru dan
pembelajaran sumatif dengan bentuk dan tingkat observasi pembelajaran.
kesulitan bervariasi.
5. Keterlibatan Supervisi  mendorong peningkatan Rekomendasi peningkatan
peserta didik aktivitas peserta didik dalam KBM. porsi  siswa aktif dalam

pembelajaran.

6. Refleksi guru Guru diberi kesempatan merefleksikan Data  pasca-observasi  dan
proses pembelajaran dan memperbaiki refleksi bersama supervisor.
praktik mengajar.

Pola yang dirangkum dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa kontribusi supervisi akademik
mencakup perbaikan perencanaan, metode pembelajaran, pemanfaatan media dan teknologi,
asesmen, keterlibatan peserta didik, serta refleksi guru. Supervisi tidak berhenti pada pemberian
penilaian, tetapi menjadi bagian dari proses perbaikan praktik instruksional melalui umpan
balik, refleksi, dan tindak lanjut. Dengan demikian, kontribusi supervisi akademik terlihat pada
perbaikan praktik pembelajaran yang lebih aktif, reflektif, dan berpusat pada peserta didik.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Supervisi Akademik

Implementasi supervisi akademik berbasis pedagogik modern di SMK KP 3 Majalaya
didukung oleh kebijakan kepala sekolah, ketersediaan sarana dan prasarana, perencanaan yang
sistematis, dukungan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, pengawas, rekan sejawat, serta
kelengkapan dokumen supervisi. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum menyatakan bahwa
faktor pendukung meliputi “kebijakan kepala sekolah yang mendukung terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran, ketersediaan sarpras, dan perencanaan yang sistematis” (W-WK),
sedangkan guru menyatakan bahwa dukungan kepala sekolah, wakil kurikulum, pengawas, dan
rekan sejawat “sangat mendukung dalam hal positif” (W-G). Kelengkapan dokumen juga
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teridentifikasi sebagai faktor pendukung, dengan studi dokumentasi menunjukkan tersedianya
program supervisi, jadwal, instrumen, laporan, umpan balik, rencana tindak lanjut, perangkat
pembelajaran, asesmen, dokumen Kurikulum Merdeka, pelatihan/workshop, MGMP internal,
serta dokumentasi supervisi dan penggunaan teknologi (DOK).

Meskipun demikian, pelaksanaan supervisi masih menghadapi beberapa hambatan,
terutama belum meratanya pemahaman guru mengenai pentingnya supervisi. Wakil kepala
sekolah bidang kurikulum menyatakan bahwa kendala utama adalah “belum adanya kepahaman
guru secara menyeluruh perihal pentingnya supervisi” (W-WK). Selain itu, guru menghadapi
kendala “administrasi guru” dan kebutuhan membuat “LKPD diferensiasi tiga level” (W-G),
yang menunjukkan bahwa penerapan pedagogik modern masih membutuhkan penguatan
perangkat pembelajaran dan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Tabel
4 merangkum faktor pendukung dan penghambat yang ditemukan dalam pelaksanaan supervisi
akademik, termasuk aspek kebijakan sekolah, perencanaan, sarana-prasarana, dokumen
supervisi, kompetensi guru, dan budaya kolaboratif.

Tabel 4. Faktor Pendukung dan Penghambat Supervisi Akademik

No Aspek Faktor Pendukung Faktor Penghambat

1. Kebijakan Kepala sekolah mendukung Pemahaman guru tentang pentingnya

sekolah peningkatan kualitas pembelajaran.  supervisi belum merata.

2. Perencanaan  Supervisi  disusun  berdasarkan Beberapa guru masih memerlukan
analisis  kebutuhan dan jadwal pendampingan dalam memahami fokus
sistematis. supervise.

3. Sarana- Sarana pembelajaran tersedia dan Kesiapan teknologi belum sepenuhnya

prasarana didukung kebijakan sekolah. merata.

4, Dokumen

Dokumen supervisi, RTL, laporan,

Implementasi dokumen dalam praktik

supervisi modul ajar, asesmen, dan kurikulum kelas masih perlu diperkuat.
tersedia.
5. Kompetensi  Guru mulai menerapkan Beban administrasi dan kebutuhan LKPD
guru pembelajaran aktif, teknologi, dan diferensiasi masih menjadi kendala.
diferensiasi.
6. Budaya Ada dukungan wakil kurikulum, Budaya reflektif masih perlu dibangun
kolaboratif pengawas, dan rekan sejawat. secara berkelanjutan.

Temuan yang dirangkum pada Tabel 4 juga memperlihatkan beberapa aspek
pembelajaran yang masih perlu diperbaiki, yaitu alokasi waktu antara kegiatan pembukaan, inti,
dan penutup yang belum sepenuhnya sesuai rencana, pembelajaran yang masih cenderung
terpusat pada guru, serta pemanfaatan media dan sumber belajar yang masih monoton (CL).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun faktor pendukung supervisi relatif tersedia,
implementasinya di kelas masih memerlukan penguatan, terutama dalam pembelajaran aktif,
penggunaan media yang lebih variatif, dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

Triangulasi Temuan Penelitian

Triangulasi data menunjukkan bahwa temuan wawancara, observasi, dokumentasi, dan
catatan lapangan saling mendukung. Data wawancara menunjukkan bahwa supervisi akademik
direncanakan dan dilaksanakan secara sistematis. Data observasi proses supervisi menunjukkan
bahwa seluruh indikator supervisi akademik terlaksana. Data observasi pembelajaran
menunjukkan bahwa kualitas instruksional guru berada pada kategori baik. Data dokumentasi
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menunjukkan bahwa dokumen supervisi tersedia lengkap. Sementara itu, catatan lapangan
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa aspek pembelajaran yang perlu diperbaiki,

terutama alokasi waktu, pembelajaran yang masih berpusat pada guru, dan media pembelajaran
yang masih monoton.

Tabel 5. Triangulasi Data Temuan Penelitian

Temuan Wawancara  Wawancara Observasi Dokumentasi Catatan
WK Guru Lapangan
Supervisi Analisis Guru Pra-observasi Dokumen Mendukung
direncanakan  kebutuhan, menerima terlaksana program,
sistematis pemetaan, jadwal dan jadwal,
tujuan, fokus instrumen
instrumen supervisi tersedia
Supervisi Pra-observasi, Guru Semua Ada laporan Mendukung
berlangsung observasi, mengalami indikator dan catatan
dalam tiga pasca- observasi dan proses umpan balik
tahap observasi refleksi supervisi
tercentang
«wyg”
Pedagogik Indikator Guru Skor dominan ~ Ada modul Masih ada
modern pembelajaran ~ menerapkan 3dan4 ajar, media, media
mulai berpusat pada  pengalaman asesmen, monoton dan
diterapkan siswa, belajar, dokumen pembelajaran
diferensiasi, kelompok teknologi berpusat pada
teknologi, kemampuan, guru
asesmen internet,
diskusi aktif
Supervisi Perbaikan Guru Skor Ada RTL dan Perlu
memperbaiki perangkat, merasakan observasi monitoring penguatan
kualitas metode, perubahan pembelajaran guru alokasi waktu
instruksional media, model kategori baik dan variasi
asesmen pembelajaran media
Hambatan Pemahaman Kendala Beberapa Dokumen Pembelajaran
supervisi guru belum administrasi aspek masih  tersedia, tetapi  masih relatif
merata dan LKPD perlu implementasi  terpusat pada
diferensiasi diperbaiki perlu guru
diperkuat

Kontribusi supervisi terlihat pada perbaikan perangkat ajar, metode pembelajaran,
penggunaan media, asesmen, keterlibatan peserta didik, dan refleksi guru terhadap praktik
pembelajaran. Namun, pelaksanaan supervisi masih menghadapi beberapa kendala, terutama
belum meratanya pemahaman guru tentang pentingnya supervisi, beban administrasi guru,
kebutuhan pengembangan LKPD diferensiasi, serta masih adanya praktik pembelajaran yang
cenderung berpusat pada guru. Dengan demikian, supervisi akademik berbasis pedagogik
modern di SMK KP 3 Majalaya dapat dipahami sebagai praktik pembinaan profesional yang
sudah berjalan cukup baik, tetapi masih memerlukan penguatan pada aspek tindak lanjut,
pendampingan berkelanjutan, pengembangan perangkat ajar diferensiatif, dan pemanfaatan
teknologi pembelajaran secara lebih optimal.
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Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik berbasis pedagogik modern
di SMK KP 3 Majalaya telah bergerak dari pola supervisi administratif menuju supervisi
sebagai proses pembinaan profesional. Hal ini tampak dari adanya siklus supervisi yang dimulai
dari analisis kebutuhan, pra-observasi, observasi pembelajaran, refleksi, umpan balik, tindak
lanjut, hingga monitoring. Secara konseptual, pola tersebut menunjukkan bahwa supervisi
akademik tidak lagi hanya dipahami sebagai kegiatan memeriksa perangkat ajar, tetapi sebagai
mekanisme pengembangan profesional guru yang berorientasi pada perbaikan kualitas
instruksional. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa supervisi
akademik yang efektif harus dirancang secara terstruktur, berkelanjutan, kolaboratif, dan
berbasis umpan balik agar mampu meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru
(Julianda et al., 2024; Siahaan, 2025).

Pada aspek perencanaan, supervisi akademik di SMK KP 3 Majalaya disusun
berdasarkan analisis kebutuhan guru, pemetaan awal, penentuan fokus supervisi, penyusunan
instrumen, dan penjadwalan. Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa supervisi
akademik mulai dikelola berbasis data, bukan hanya berdasarkan rutinitas tahunan. Dalam
kerangka kepemimpinan instruksional, kepala sekolah dan tim kurikulum perlu menggunakan
data pembelajaran untuk menentukan kebutuhan pembinaan guru, menyusun prioritas
perbaikan, dan mengarahkan sumber daya sekolah pada peningkatan mutu pembelajaran
(Amzat et al., 2022; Warman et al., 2021).

Keterlibatan guru dalam pemetaan kebutuhan, penentuan fokus, dan penentuan jadwal
supervisi menunjukkan adanya unsur kolaboratif dalam perencanaan supervisi. Hal ini
memperkuat makna bahwa guru tidak diposisikan sebagai objek evaluasi, tetapi sebagai subjek
pembinaan yang memiliki pengalaman, kebutuhan, dan suara profesional. Temuan ini
mendukung hasil penelitian Windriati et al. (2025) yang menunjukkan bahwa supervisi
akademik yang melibatkan guru dalam penyusunan tujuan, jadwal, dan instrumen lebih efektif
dalam mendorong perbaikan kompetensi pedagogik. Pelaksanaan supervisi melalui pra-
observasi, observasi, dan pasca-observasi memperlihatkan bahwa supervisi akademik di
sekolah ini memiliki karakter supervisi klinis. Tahap pra-observasi berfungsi membangun
kesepahaman, mengurangi kecemasan guru, dan menyepakati fokus pengamatan. Tahap
observasi berfungsi mengumpulkan bukti praktik pembelajaran secara langsung. Tahap pasca-
observasi menjadi ruang refleksi dan perumusan tindak lanjut. Pola ini menunjukkan bahwa
supervisi akademik memiliki nilai formatif karena membantu guru memahami praktik
mengajarnya secara lebih objektif. Temuan ini sejalan dengan kajian tentang supervisi berbasis
coaching yang menekankan pentingnya dialog reflektif, keamanan psikologis, dan rencana aksi
bersama dalam membangun perbaikan pembelajaran (Kustamaji & Abdurrahman, 2026;
Mawarni et al., 2025).

Temuan tentang perubahan suasana supervisi dari tegang menjadi lebih suportif juga
memiliki makna penting. Kecemasan guru pada awal supervisi menunjukkan bahwa supervisi
masih dapat dipersepsikan sebagai penilaian. Namun, ketika supervisor menggunakan
pendekatan kolaboratif dan memberi ruang refleksi, supervisi dapat berubah menjadi
pengalaman pembinaan yang lebih diterima guru. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
supervisi tidak hanya ditentukan oleh instrumen, tetapi juga oleh kualitas relasi profesional
antara supervisor dan guru. Supervisi yang terlalu menekankan evaluasi berisiko menutup
keterbukaan guru, sedangkan supervisi yang reflektif dapat mendorong guru mengidentifikasi
masalah pembelajaran secara lebih jujur (Kustamaji & Abdurrahman, 2026; Siahaan, 2025).
Integrasi pedagogik modern dalam supervisi merupakan temuan utama penelitian ini. Fokus
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supervisi tidak hanya diarahkan pada kelengkapan modul ajar atau administrasi pembelajaran,
tetapi juga pada pembelajaran berpusat pada peserta didik, pembelajaran berdiferensiasi,
pemanfaatan teknologi, asesmen formatif, refleksi guru, dan pengembangan keterampilan abad
ke-21. Temuan ini menunjukkan bahwa supervisi akademik telah mulai bergeser dari orientasi
administratif menuju orientasi instruksional. Pergeseran ini penting karena kualitas guru pada
era pembelajaran modern tidak cukup diukur dari kelengkapan perangkat ajar, tetapi dari
kemampuan mengelola pembelajaran yang adaptif, dialogis, dan responsif terhadap kebutuhan
peserta didik (Ariyanti et al., 2024; Utari et al., 2025).

Pada aspek pembelajaran berdiferensiasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
mulai menyesuaikan pembelajaran melalui pengelompokan berdasarkan kemampuan dan
kebutuhan peserta didik. Secara teoretis, diferensiasi pembelajaran menuntut guru memahami
perbedaan kesiapan, minat, dan profil belajar peserta didik, kemudian menyesuaikan konten,
proses, produk, dan asesmen. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik diferensiasi sudah mulai
muncul, tetapi masih memerlukan pendampingan lebih lanjut, terutama dalam penyusunan
LKPD berdiferensiasi dan variasi aktivitas belajar. Hal ini selaras dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran berdiferensiasi
berkaitan erat dengan kompetensi pedagogik, profesional, dan TPACK (Patalinghug & Arnado,
2021; Utari et al., 2025).

Pada aspek teknologi pembelajaran, guru telah memanfaatkan internet, Google,
YouTube, dan media digital sebagai sumber belajar. Namun, hasil observasi menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi masih berada pada kategori baik, belum sangat baik. Artinya,
teknologi telah digunakan, tetapi belum sepenuhnya terintegrasi secara fungsional dan interaktif
dalam pembelajaran vokasional. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Maknun (2022)
yang menunjukkan bahwa guru SMK cenderung memiliki penguasaan konten yang kuat, tetapi
masih memerlukan penguatan dalam aspek teknologi pembelajaran. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa kompetensi TPACK guru SMK dipengaruhi oleh dukungan institusional,
kesiapan fasilitas, dan kesempatan pengembangan profesional yang berkelanjutan (Kawet et
al., 2025; Setiyawan et al., 2025).

Dalam konteks SMK, temuan tentang integrasi teknologi memiliki makna khusus
karena pembelajaran vokasional menuntut keterhubungan antara teori, praktik, teknologi, dan
kebutuhan dunia kerja. Teknologi tidak cukup digunakan sebagai media presentasi atau sumber
informasi, tetapi perlu diarahkan untuk memperkuat simulasi, praktik, pemecahan masalah,
kolaborasi, dan produktivitas peserta didik. Oleh karena itu, supervisi akademik perlu menilai
bukan hanya apakah guru menggunakan teknologi, tetapi sejauh mana teknologi tersebut
membantu peserta didik memahami konsep, melatih keterampilan vokasional, dan
menghasilkan produk belajar. Penguatan ini relevan dengan tuntutan pengembangan TPACK
dan AI-TPACK bagi guru vokasi pada era transformasi digital pendidikan (Kawet et al., 2025;
Ning et al., 2024; Setiyawan et al., 2025).

Kontribusi supervisi akademik terhadap kualitas instruksional guru tampak pada
perbaikan modul ajar, pemilihan metode, penggunaan media, pengelolaan kelas, asesmen,
umpan balik, refleksi pembelajaran, dan peningkatan keterlibatan peserta didik. Temuan ini
menunjukkan bahwa supervisi akademik berfungsi sebagai mekanisme koreksi dan
pengembangan praktik mengajar. Supervisi menjadi bermakna ketika umpan balik yang
diberikan supervisor dapat diterjemahkan guru menjadi perubahan konkret dalam perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran. Hal ini memperkuat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
supervisi akademik berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan
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pembelajaran, memilih strategi mengajar, mengelola kelas, dan melakukan evaluasi
pembelajaran (Julianda et al., 2024; Santosa et al., 2024; Siahaan, 2025).

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas instruksional
guru belum sepenuhnya optimal. Beberapa aspek masih perlu diperkuat, terutama pembelajaran
berpusat pada peserta didik, pemanfaatan teknologi secara fungsional, diferensiasi,
pengembangan berpikir kritis, variasi asesmen, dan penggunaan media belajar yang lebih
beragam. Catatan lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran masih cenderung terpusat pada
guru, alokasi waktu belum sepenuhnya sesuai rencana, dan media pembelajaran masih relatif
monoton. Kondisi ini memperlihatkan adanya jarak antara rancangan pedagogik modern dalam
supervisi dan konsistensi implementasinya di kelas. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa supervisi sering menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu, beban
administrasi, kesiapan guru yang beragam, dan lemahnya tindak lanjut berbasis kebutuhan
nyata guru (Af’idah et al., 2025; Isfa et al., 2025).

Faktor pendukung implementasi supervisi akademik di SMK KP 3 Majalaya mencakup
kebijakan kepala sekolah, kelengkapan dokumen supervisi, ketersediaan sarana-prasarana,
dukungan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, pengawas, dan rekan sejawat. Temuan ini
menunjukkan bahwa supervisi akademik tidak dapat bergantung hanya pada kemampuan
individual kepala sekolah, tetapi membutuhkan dukungan sistem sekolah. Supervisi yang baik
memerlukan kebijakan, instrumen, jadwal, budaya kolaborasi, dan tindak lanjut yang
terorganisasi. Dalam perspektif manajemen mutu, supervisi akademik yang efektif
membutuhkan penggunaan instrumen yang terarah, penyesuaian pembinaan dengan kebutuhan
guru, dan tindak lanjut yang berkelanjutan untuk mendukung peningkatan kompetensi
pedagogik dan mutu pembelajaran (Fadhilah & Wasliman, 2026; Mekarsari et al., 2025).

Faktor penghambat utama yang ditemukan adalah belum meratanya pemahaman guru
tentang pentingnya supervisi, beban administrasi, kebutuhan pengembangan LKPD
diferensiasi, dan kesiapan teknologi yang belum sepenuhnya merata. Hambatan ini
menunjukkan bahwa supervisi akademik tidak cukup dilakukan melalui observasi dan umpan
balik, tetapi harus disertai penguatan budaya reflektif dan pendampingan praktis. Guru perlu
dibantu untuk melihat supervisi sebagai ruang belajar profesional, bukan sebagai mekanisme
kontrol. Dalam konteks ini, tindak lanjut berupa IHT, MGMP internal, pendampingan teman
sejawat, dan coaching individual menjadi penting agar rekomendasi supervisi dapat berubah
menjadi perbaikan praktik pembelajaran (Kustamaji & Abdurrahman, 2026; Mawarni et al.,
2025; Siahaan, 2025).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa supervisi akademik berbasis pedagogik modern di
SMK KP 3 Majalaya telah berkembang dari kegiatan administratif menuju proses pembinaan
profesional yang lebih sistematis, reflektif, dan berorientasi pada perbaikan kualitas
instruksional guru. Supervisi dilaksanakan melalui tahapan analisis kebutuhan, pra-observasi,
observasi pembelajaran, refleksi, umpan balik, tindak lanjut, dan monitoring, sehingga
membentuk siklus pembinaan yang tidak berhenti pada penilaian, tetapi diarahkan pada
perbaikan praktik pembelajaran secara berkelanjutan. Substansi utama temuan menunjukkan
bahwa supervisi akademik menjadi instrumen penting dalam menguatkan pedagogik modern di
lingkungan SMK. Penguatan tersebut tampak pada upaya guru dalam memperbaiki modul ajar,
memilih metode pembelajaran yang lebih aktif, memanfaatkan teknologi, mengembangkan
asesmen, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta mulai menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi. Dengan demikian, supervisi akademik tidak hanya berkontribusi terhadap
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kelengkapan perangkat ajar, tetapi juga terhadap transformasi cara guru merancang,
melaksanakan, dan merefleksikan pembelajaran vokasional.

Meskipun demikian, implementasi supervisi akademik berbasis pedagogik modern
masih memerlukan penguatan pada beberapa aspek, terutama pemerataan pemahaman guru
tentang fungsi supervisi sebagai pembinaan profesional, pengurangan beban administratif yang
menghambat inovasi pembelajaran, pengembangan LKPD berdiferensiasi, pemanfaatan
teknologi secara lebih fungsional, serta pendampingan berkelanjutan melalui IHT, MGMP
internal, coaching, dan supervisi teman sejawat. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
supervisi tidak hanya ditentukan oleh instrumen dan jadwal, tetapi juga oleh budaya reflektif,
dukungan kepemimpinan, dan ekosistem sekolah yang kolaboratif. Ke depan, hasil penelitian
ini dapat dikembangkan menjadi model supervisi akademik berbasis pedagogik modern yang
lebih aplikatif untuk SMK, terutama dengan menekankan integrasi TPACK, pembelajaran
berdiferensiasi, asesmen formatif, dan coaching reflektif. Penelitian selanjutnya dapat
memperluas konteks pada beberapa SMK dengan karakteristik berbeda, menggunakan
pendekatan campuran, serta menguji kontribusi supervisi akademik berbasis pedagogik modern
terhadap peningkatan kompetensi guru dan hasil belajar peserta didik secara lebih terukur.
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